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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Bimbingan keagamaan adalah bagian 

aktivitas dakwah yang bersifat intern untuk seluruh umat islam, sasarannya yang 

meliputi seluruh umat islam yang membutuhkan, baik itu anak-anak, remaja 

ataupun dewasa tanpa melihat status sosialnya. Selain itu, dapat tertanam nilai-nilai 

ajaran agama melalui sebuah bimbingan keagamaan yang diberikan oleh 

pembimbing/pembina diharapkan dapat menimbulkan atau juga membawa 

seseorang untuk dapat  beriman dengan mulia. 

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana model bimbingan 

keagamaan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas Desa Sungai Damar, dan pa 

saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model bimbingan keagamaan 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas Desa Sungai Damar 

 Metode penelitian disini menggunakan jenis penelitian lapangan atau yang 

disebut dengan field research dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Peneliti melakukan wawancara kepada pimpinan Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Ikhlas, tenaga pengajar, santri, orang tua santri, dan masyarakat sekitar. Peneliti 

juga melakukan observasi dan dokumentasi untuk menggali data yang terkait 

dengan model bimbingan keagamaan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas 

Desa Sungai Damar Kecamatan Pantai Lunci Kabupaten Sukamara Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

Hasil penelitian ini adalah model bimbingan keagamaan di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas Desa Sungai Damar Kecamatan Pantai Lunci 

Kabupaten sukamara Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu: model internalisasi 

keagamaan, model keteladanan, model pembiasaan, dan model nasihat. Faktor 

pendukung dalam model  bimbingan keagamaan ini adalah adanya semangat dari 

santri, dukungan dari orang tua, fasilitas yang memadai, faktor karismatik dan 

dukungan dari masyarakat sekitar. Adapun faktor penghambat model bimbingan 

keagamaan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas Desa Sungai Damar 

Kecamatan Pantai Lunci Kabupaten sukamara Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu: 

santri susah diatur dan bergurau dengan temannya, kurangnya tenaga pengajar, dan 

pembimbing kurang dalam hal kerja sama. 

 


